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BAB V 
 

PEMBAHASAN 

 
A. Pengaruh Administrasi Terhadap Penumpukan Pencairan Dana APBN 

Di Akhir Tahun Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian administrasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap penumpukan pencairan dana APBN di akhir tahun 

anggaran. Menurut Bapak Bambang Purwanto selaku kepala seksi Manajemen 

Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI) faktor administrasi tidak berpengaruh 

terhadap penumpukan pencairan dana karena dari pihak KPPN Blitar sudah 

menyiapkan aturan terkait dengan penyelesaian tagihan diakhir tahun 

anggaran. Dengan adanya peraturan tersebut maka satker harus mematuhinya, 

sehingga administrasi satker sudah berjalan dengan baik dan tidak berpengaruh 

terhadap penumpukan pencairan dana. 

Administrasi didefinisikan sebagai “keseluruhan proses kerja sama” 

antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan 

memanfaatkan sarana dan prasarana tertentu secara berdaya guna dan berhasil 

guna.78 Teori tersebut mendukung hasil penelitian ini karena administrasi tidak 

berpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun.  

Penelitian ini mendukung secara konsisten hasil penelitian yang 

dilakukan Putri79 yang mendapat hasil penelitian bahwa pencatatan 

                                                             
78Apiaty Kamaluddin,Administrasi Bisnis..., hal. 1 
79 Carlin Tasya Putri, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Anggaran 

Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di Pemerintah Provinsi Bengkulu..., diakses pada tanggal 20 

Januari 2020 pada pukul 11:29 WIB. 
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administrasi tidak memiliki pengaruh terhadap penyerapan anggaran. Dapat 

disimpulkan bahwa sistem pencatatan administrasi yang ada pada beberapa 

SKPD pemerintah Provinsi Bengkulu sudah cukup baik, namun masih ada 

beberapa faktor yang dirasa menjadi hambatan bagi beberpa SKPD untuk dapat 

memaksimalkan sistem pencatatan administrasinya. 

Penelitian ini tidak mendukung secara konsisten penelitian yang 

dilakukan Herryanto80 yang mendapat hasil penelitian bahwa faktor 

administrasi merupakan salah satu penyebab keterlambatan penyerapan 

anggaran belanja pada satuan kerja wilayah Jakarta. Faktor administrasi 

menjelaskan variasi seluruh item sebesar 8,84% 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa administrasi tidak 

berpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun 

anggaran. Hal tersebut menunjukan bahwa bahwa administrasi disetiap satker 

sudah cukup baik sehingga administrasi tidak menyebabkan penumpukan 

pencairan dana APBN di akhir tahun anggaran. 

 

B. Pengaruh Sumber Daya Manuasia (SDM) Terhadap Penumpukan 

Pencairan Dana APBN Di Akhir Tahun Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian sumber daya manusia berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap penumpukan pencairan dana APBN di akhir 

tahun anggaran. Menurut Bapak Bambang Purwanto selaku kepala seksi 

                                                             
80 Hendris Herryanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Penyerapan 

Anggaran Belanja Pada Satuan Kerja Kementerian/Lembaga di Wilayah Jakarta, (Jakarta: Tesis 

Tidak Diterbitkan, 2012), diakses pada tanggal 20 Januari 2020 pada pukul 11:41 WIB.  
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Manajemen Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI) faktor sumber daya 

manusia tidak berpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana karena sudah 

terdapat aturan khusus untuk pegawai satker yang diangkat sebagai pengelola 

APBN dalam hal ini bendahara dan pejabat pengadaan harus memenuhi syarat 

yaitu lulus uji kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikasi. Dapat 

disimpulkan bahwa sumber daya di satker sudah berkompeten dan 

bersertifikasi sehingga tidak berpengaruh terhadap penumpukan pencairan 

dana. 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, 

daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi SDM tersebut 

berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan.81 Peran SDM 

sangat menentukan sebuah organisasi. Teori tersebut mendukung hasil 

penelitian ini karena sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap 

penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun.  

Penelitian ini mendukung secara konsisten penelitian yang dilakukan 

oleh Zulaikah82 dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa sumber daya 

manusia berpengaruh negatif terhadap penumpukan penyerapan anggaran pada 

Triwulan IV. Hal tersebut berarti semakin baik kualitas SDM maka semakin 

berkurang penumpukan penyerapan angaran pada Triwulan IV di Pemerintah 

Kota Cimahi, demikian juga sebaliknya. 

                                                             
81 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia,..., hal. 3 
82 Binti Zulaikah dan Dian Imanina Burhany, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penumpukan Penyerapan Anggaran Pada Triwulan IV di Kota Cimahi..., diakses pada tanggal 21 

Januari 2010 pada pukul 14:31 WIB. 
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Peneltian ini tidak mendukung secara konsisten penelitian yang 

dilakukan oleh Putri83 dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa sumber 

daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan anggaran. 

Hal ini disebabkan karena dirasa sumber daya manusia dari beberapa SKPD 

belum memadai. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sumber daya manusia tidak 

berpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun 

anggaran. Hal tersebut membuktikan bahwa sumber daya manusia yang yang 

ada disetiap satker sudah berkompeten dibidngnya serta mampu menjalankan 

tugasnya dengan baik, sehingga tidak akan menyebabkan penumpukan 

pencairan dana APBN diakhir tahun.  

 

C. Pengaruh Perencanaan Terhadap Penumpukan Pencairan Dana APBN 

Di Akhir Tahun Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian faktor perencanaan berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap penumpukan pencairan dana APBN di akhir 

tahun anggaran. Menurut Bapak Bambang Purwanto selaku kepala seksi 

Manajemen Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI) faktor perencanaan tidak 

berpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana karena dalam proses 

pencairan dana satker harus melampirkan Rencana Pencairan Dana (RPD) atau 

Perkiraan Pencairan Dana Harian (PPDH). Penyusunan RPD atau PPDH 

                                                             
83 Carlin Tasya Putri, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Anggaran 

Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di Pemerintah Provinsi Bengkulu..., diakses pada tanggal 21 

Januari 2020 pada pukul 17:31 WIB. 
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sendiri sudah terjadwal dan satker menyelesaikannya tepat pada waktu yang 

telah ditentukan KPPN Blitar. Dengan teraturnya perencanaan dari satker 

karena telah mengikuti jadwal yang dibuat KPPN maka perencanaan tidak 

berpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana. 

Menurut Murdick dalam Bafadhal perencanaan dikatakan sebagai 

kegiatan yang terdiri dari menentukan terlebih dahulu apa yang harus 

dilakukan, siapa yang harus melakukannya dan bagaimana hal itu harus 

dilakukan. Hal ini dipasang sebagai jembatan antara titik dimana kita berada 

dan titik dimana kita akan pergi.84 Teori tersebut mendukung hasil penelitian 

ini karena perencanaan tidak berpengaruh terhadap penumpukan pencairan 

dana APBN diakhir tahun.  

Penelitian ini mendukung secara konsisten penelitian yang dilakukan 

Putri85 dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dokumen 

perencanaan tidak memiliki pengaruh terhadap rendahnya penyerapan 

anggaran. Hal ini disebabkan karena dokumen perencanaan yang dihasilkan 

oleh beberapa SKPD pemerintah Provinsi Bengkulu sudah cukup baik. 

Penelitian ini tidak mendukung secara konsisten penelitian yang 

dilakukan oleh Anfujatin86 dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

faktor perencanaan merupakan penyebab rendahnya penyerapan anggaran pada 

                                                             
84 Aniesa Samira Bafadhal, Perencanaan Bisnis..., hal. 65 
85Carlin Tasya Putri, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Anggaran 

Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di Pemerintah Provinsi Bengkulu..., diakses pada tanggal 21 

Januari 2020 pada pukul 17:47 WIB. 
86 Anfujatin, Analisis Faktor-Faktor yang Menyebabkan Rendahnya Penyerapan Anggaran 

Belanja pda SKPD Kabupaten Tuban..., diakses pada tanggal 21 Januari 2020 pada pukul 18:01 

WIB 
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triwulan III SKPD Tuban. Hal ini disebabkan karena perencanaan kegiatan 

tidak sesuai dengan kebutuhan, salah penentuan akun sehingga perlu revisi 

dokumen, penyusunan pagu anggaran terlalu rendah/tidak sesuai dengan harga 

pasar, adanya penyesuaian harga karena adanya kebijakan pemerintah/eskalasi, 

tidak menganggarkan biaya pendukung dna administrasi pengadaan, Tor 

salah/tidak lengkap, RAB tidak sesuai dengan satuan biaya, serta formalisasi 

rencana penarikan anggaran selama tahun anggaran berkenaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak 

berpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun 

anggaran. Hal tersebut membuktikan bahwa perencanaan yang dibuat oleh 

setiap satker dapat dilaksanakan secara baik, sehingga tidak menyebabkan 

penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun. 

 

D. Pengaruh Pengadaan Barang dan Jasa Terhadap Penumpukan Pencairan 

Dana APBN Di Akhir Tahun Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian faktor pengadaan barang dan jasa 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penumpukan pencairan dana 

APBN di akhir tahun anggaran. Menurut Bapak Bambang Purwanto selaku 

kepala seksi Manajemen Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI) faktor 

pengadaan barang dan jasa tidak berpengaruh terhadap penumpukan pencairan 

dana karena dalam pengadaan barang dan jasa kerja tim dalam satker sudah 

baik, pegawai telah melakukan tugasnya sesuai  jobdesk masing-masing. 
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Baiknya proses pengadaan barang dan jasa oleh satker maka tidak berpengaruh 

terhadap penumpukan pencairan dana. 

Pengadaan Barang/Jasa adalah kegiatan untuk memperoleh 

Barang/Jasaa oleh Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat 

Daerah/Institusi yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai 

diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa.87 Teori ini 

mendukung hasil dari penelitian ini dimana faktor pengadaan barang dan jasa 

tidak berpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana APBN di akhir tahun 

anggaran. 

Penelitian ini mendukung secara konsisten penelitian yang dilakukan 

oleh Zulaikah88 dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa pengadaan 

barang dan jasa berpengaruh negatif terhadap penumpukan penyerapan 

anggaran pada Triwulan IV. Hal tersebut membuktikan bahwa semakin baik 

pelaksanaan pengdaaan barang/jasa di Pemerintah Kota Cimahi maka semakin 

berkurang penumpukan penyerapan anggaran pada Triwulan IV, demikian juga 

sebaliknya. 

Penelitian ini tidak mendukung secara konsisten penelitian yang 

dilakukan oleh Priatno89 yang menunjukan hasil bahwa faktor pengadaan 

barang dan jasa mempunyai pengaruh signifikan terhadap penyerapan 

                                                             
87Samsul Ramli dan Fahrurrazi,Bacaan Wajib Swakelola Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah, (Jakarta: Visimedia, 2014), hal. 2  
88 Binti Zulaikah dan Dian Imanina Burhany, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penumpukan Penyerapan Anggaran Pada Triwulan IV di Kota Cimahi..., diakses pada tanggal 21 

Januari 2010 pada pukul 14:31 WIB. 
89 Prasetyo Adi Priatno, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Anggaran 

pada Satuan Kerja Lingkup Pembayaran KPPN Blitar..., diakses pada tanggal 21 Januari 2020 pada 

pukul 18:18 WIB 
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anggaran satuan kerja. Pengadaan barang dan jasa satuan kerja yang buruk 

dalam pelaksanaan kegiatan mempunyai kecenderungan memperlambat 

penyerapan anggaran satuan kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengadaan barang dan jasa 

tidakberpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana APBN di akhir tahun 

anggaran. Hal tersebut dikarenakan dalam proses pengadaan barang dan jasa 

satker tidak mengalami kendala sehingga tidak menyebabkan penumpukan 

pencairan dana APBN di akhir tahun anggaran. 

 

E. Pengaruh Mutasi Pejabat Terhadap Penumpukan Pencairan Dana APBN 

Di Akhir Tahun Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian faktor mutasi pejabat berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penumpukan pencairan dana APBN di akhir tahun 

anggaran. Menurut Bapak Bambang Purwanto selaku kepala seksi Manajemen 

Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI) faktor mutasi pejabat berpengaruh 

terhadap penumpukan pencairan dana karena hampir semua pejabat dari satker 

tidak ada tugas dan fungsi secara spesifikasi dan haru bersedia di tempatkan ke 

tempat baru. Dengan pemindahan ini maka pejabat diharuskan mampu dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya di tempat yang baru, di tempat yang baru 

pegawai tentunya harus beradaptasi dari awal yang akan memperlambat tugas 

yang harusnya segera diselesaikan. Sehingga mutasi pejabat berpengaruh 

terhadap penumpukan pencairan dana. 
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Penelitian ini mendukung secara konsisten penelitian yang dilakukan 

oleh Zaenudinsyah90 yang menunjukkan hasil bahwa faktor mutasi pejabat 

berpengaruh pada penumpukan pencairan dana APBN pada akhir tahun 

anggaran pada Satker lingkup Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

(KPPN) Jakarta V. Faktor mutasi pejabat menjelaskan variasi seluruh item 

yang ada sebesar 3,544%. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mutasi pejabat 

berpengaruh terhadapa penumpukan pencairan dana APBN di akhir tahun 

anggaran. Hal ini berarti masih sering terjadi mutasi pejabat sehingga 

mengganggu proses pencairan dana yang berakibat pada penumpukan 

pencairan dana di akhir tahun.  

 

F. Pengaruh Penyedia Barang dan Jasa Terhadap Penumpukan Pencairan 

Dana APBN Di Akhir Tahun Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian faktor penyedia barang dan jasa 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penumpukan pencairan dana 

APBN di akhir tahun anggaran. Menurut Bapak Bambang Purwanto selaku 

kepala seksi Manajemen Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI) faktor 

penyedia barang dan jasa tidak berpengaruh terhadap penumpukan pencairan 

dana karena dilihat dari wilayah satker yaitu Tulungagung dan Blitar dimana 

diwilayah tersebut sudah tersedia barang dan jasa yang dibutuhkan satker, 

                                                             
90 Fandi, aenudinsyah, Analisis Faktor Penyebab Penumpukan Pencairan Dana APBN pada 

Akhir Tahun Anggaran..., diakses pada tanggal 21 Januari 2020 pada pukul 18:37 
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sehingga penyedia tidak mengalami kesulitan dalam menyediakan barang dan 

jasa sesuai dengan kontrak. Tercukupinya barang dan jasa yang dibutuhkan 

oleh satker maka menunjukkan bahwa faktor penyedia barang dan jasa tidak 

berpengaruh terhadap penumpukan pencairan dana.  

Penelitian ini tidak mendukung secara konsisten penelitian yang 

dilakukan oleh Anfujatin91 dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

faktor penyedia barang jasa menyebabkan rendahnya penyerapan anggaran 

pada triwulan III tahun anggaran 2015. Hal tersebut dikarenakan karena 

penyedia tidak mampu memenuhi kewajibannya untuk menyediakan barang 

dan jasa sesuai dengan perjanjian kerja yang disyaratkan, serta rekanan tidak 

mengambil uang muka atau belum mengajukan tagihan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyedia barang dan jasa tidak 

berpengaruh terhadap penumpukan penciaran dana APBN diakhir tahun 

anggaran. Hal tersebut menunjukan bahwa penyedian barang dan jasa sudah 

baik dalam menjalankan tugasnya untuk menyedian barang dan jasa yang 

diminta oleh satker. 

 

G. Pengaruh Regulasi Terhadap Penumpukan Pencairan Dana APBN Di 

Akhir Tahun Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian faktor regulasi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap penumpukan pencairan dana APBN di akhir tahun 

                                                             
91 Anfujatin, Analisis Faktor-Faktor yang Menyebabkan Rendahnya Penyerapan Anggaran 

Belanja pda SKPD Kabupaten Tuban..., diakses pada tanggal 21 Januari 2020 pada pukul 18:42 

WIB 
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anggaran. Menurut Bapak Bambang Purwanto selaku kepala seksi Manajemen 

Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI) faktor regulasi tidak berpengaruh 

terhadap penumpukan pencairan dana karena peraturan sudah diatur dengan 

jelas terkait semua tagihan dana APBN untuk periode-periode dan jadwal yang 

telah ditentukan agar bisa terealisasi. Pihak KPPN Blitar sendiri akan 

memberikan sebuah penghargaan kepada satker terbaiknya.  

Regulasi adalah salah satu norma atau aturan hukum yang harus 

dipatuhi. Regulasi mengandung arti mengendalikan perilaku manusia atau 

masyarakat dengan aturan atau pembatasan.92 Pemberian reward dan 

punishmen merupakan sebuah aturan yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai. 

Penelitian ini tidak mendukung secara konsisten penelitian yang 

dilakukan oleh Hasni93 yang menunjukkan hasil bahwa regulasi berpengaruh 

positif terhadap penyerapan anggaran. Hal tersebut berarti semakin tidak baik 

regulasi yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, maka akan 

memperlambat penyerapan anggaran, sebaliknya jika regulasi semakin baik 

maka akan mempercepat penyerapan anggaran sesuai jadawal yang telah 

ditetapkan. Selain itu, penelitian Widianingrum94 dengan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa faktor regulasi berpengaruh pada penyerapan anggaran 

                                                             
92 Dadang Sunendar, KBBI V 0.3.2 Beta (32), 2016, Pusat Bahsa Kementerian Pendidikan 

Nasional 
93 Nanik Tsania Hasni, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengarhi Penyerapan Anggaran 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten Batang..., diakses pada tanggal 21 Januari 2020 pada pukul 

18:50 WIB 
94 Desika Widianingrum, dkk, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Anggaran 

Satuan Kerja Perangkat Daerah di Pemerintah Kabupaten Situbondo..., diakses pada tanggal 21 

Januari 2020 pada pukul 21:13 WIB 
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belanja pada SKPD di Pemerintah Kabupaten Situbondo. Faktor regulasi 

menjelaskan variasi seluruh item sebesar 8,57% 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa regulasi berpengaruh negatif 

terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran. Dapat 

disimpulkan bahwa regulasi yang ada di setiap satker telah berjalan dengan 

baik, sehingga tidak menyebabkan penumpukan pencairan dana APBN di akhir 

tahun anggaran. 

 

H. Pengaruh Internal Terhadap Penumpukan Pencairan Dana APBN  

Di Akhir Tahun Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian faktor internal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penumpukan pencairan dana APBN di akhir tahun 

anggaran. Menurut Bapak Bambang Purwanto selaku kepala seksi Manajemen 

Satker dan Kepatuhan Internal (MSKI) faktor internal tidak berpengaruh 

terhadap penumpukan pencairan dana karena kurangnya koordinasi antara 

pengelola keuangan di masing-masing satker serta terjadinya mutasi pejabat. 

Kurang baiknya internal satker ini akan berpengaruh terhadap penumpukan 

pencairan dana. 

Perusahaan harus selalu memperhatikan berbagai faktor baik yang 

berasal dari dalam perusahal (internal factors) maupun faktor-faktor yang 

berasal dari luar perusahaan (external factors). Faktor internal perusahaan 

adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri. Berbagai 

faktor tersebut baik secara lansung maupun tidak langsung akan berpengaruh 
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terhadap kinerja perusahan secara keseluruhan.95 Baik buruknya internal 

disetiap satker pasti akan mempengaruhi tercapainya tujuan.  

Penelitian ini mendukung secara konsisten penelitian yang dilakukan 

oleh Widianingrum96 yang menunjukan hasil bahwa faktor internal 

berpengaruh terhadap permasalahan penyerapan anggaran belanja pada SKPD 

di Pemerintah Kabupaten Situbondo. Faktor internal menjelaskan variasi 

seluruh item sebesar 7,03%. Selain itu penelitian oleh Miliasih97 yang 

menunjukkan hasil bahwa 75,25% satker mengalami keterlambatan 

penyerapan anggaran belanja. Penyebab utama keterlambatan terletak pada 

permasalah internal satker. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa internal berpengaruh positif 

terhadap penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran, maka 

dapat disimpulkan bahwa internal satker masih belum baik, sehingga 

menyebabkan penumpukan pencairan dana APBN di akhir tahun anggaran. 

Internal satker yang kurang baik ini disebabkan karena masih terdapat kultur 

atau kebiasaan menunda pekerjaan, ketidakharmonisan peraturan, kesulitan 

dalam melakukan koordinasi antara unit.  

 

                                                             
95 Mokhamad Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan..., hal. 15 
96 Nanik Tsania Hasni, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengarhi Penyerapan Anggaran 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten Batang..., diakses pada tanggal 21 Januari 2020 pada pukul 

18:59 WIB 
97 Retno Miliasih, Analisis Keterlambatan Penyerapan Anggaran Belanja Satuan Kerja 

Kementerian Negara/Lembaga TA 2010 di Wilayah Pembayaran KPPN Pekanbaru..., diakses pada 

tanggal 21 Januari 2020 pada pukul 19:07 
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I. Pengaruh Administrasi, Sumber Daya Manusia, Perencanaan, Pengadaan 

Barang Dan Jasa, Mutasi Pejabat, Penyedia Barang Dan Jasa, Regulasi, 

Internal Secara Bersamaan Terhadap Penumpukan Pencairan Dana 

APBN Di Akhir Tahun Anggaran 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara  silmutan 

antara variabel administrasi, sumber daya manusia, perencanaan, pengadaan 

barang dan jasa, mutasi pejabat penyedia barang dan jasa, regulasi, dan internal  

terhadap penumpukan pencairan dana APBN memiliki pengaruh positif dan 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik kinerja satker dalam 

pencairan dana APBN maka akan mengurangi terjadinya penumpukan 

pencairan dan APBN diakhir tahun anggaran. sebaliknya jika kinerja satker 

kurang baik dalam pencairan dana APBN maka akan memperbanyak 

penumpukan pencairan dana APBN diakhir tahun anggaran. 

 

 


